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CPL MK
	1. Lulusan mampu menunjukan sikap ihsan atas pekerjaan di bidang praktisi hukum islam secara umum dan bidang hukum Keluarga Islam secara khusus
2. Lulusan mampu menguasai teori bidang hukum keluarga islam secara menyeluruh
3. Lulusan mampu mengambil keputusan strategis untuk pengembangan diri dengan tepat
4. Lulusan mampu mengimplementasikan teori bidang hukum keluarga islam dalammenganalisa dan menyelesaikan perkara hukum keluarga islam secara efektif
5. lulusan mampu beradaptasi terhadap konteks permasalahan hukum keluarga islam yang dihadapi dengan baik
6. lulusan mampu mengembangkan Langkah-langkah problem solving dalam meyelesaikan sengekta hukum keluarga islam secara kreatif



	
	CP-MK
	1. Lulusan mampu mengambil keputusan strategis untuk pengembangan diri dengan tepat
2. Lulusan mampu mengimplementasikan teori bidang hukum keluarga islam dalammenganalisa dan menyelesaikan perkara hukum keluarga islam secara efektif
3. Lulusan mampu beradaptasi terhadap konteks permasalahan hukum keluarga islam yang dihadapi dengan baik





	
	CPMK
	CPMK merupakan turunan/uraian spesifik dari CPL-PRODI yg berkaiatan dengan mata kuliah ini

	
	CPL-1
	Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Definisi dan Kedudukan Ushul Fiqh

	
	CPL-2
	Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sejarah dan perkembangan Ushul Fiqh

	
	CPL-3
	Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam( Adillah Syari’yah/Adillah Al-Ahkam/Ushul al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam)yang disepakati Al-Qur'an Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum Islam

	
	CPL-4
	Mahasiswa mampu membahas dan menguraikanSumber Hukum Islam  ( Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati As- Sunnah sebagai sumber dasar pokok Hukum Islam

	
	CPL-5
	Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam  ( Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati Ijma Dan Qiyas Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum Islam

	
	CPL-6
	Mahasiswa mampu membahas dan menguraikanSumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Istihsan

	
	CPL-7
	Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Maslahah Mursalah

	
	CPL-8
	Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber hukum Islam yang mukhtalaf (Tidak disepakati)  Istishab dan Saddu Dzari’ah

	
	CPL-9
	Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati) Madzhab Shahabi Dan  Syar’un Manqablana

	
	CPL-10
	Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Urf

	
	CPL-11
	Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Hukum Syara’

	
	CPL-12
	Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Metode Istinbath Melalui Aspek Kebahasaan

	
	CPL-13
	Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Metode Istinbath Hukum Maqshid Syari’ah

	Deskripsi Singkat MK
	Mata kuliah ini bertujuan membekali mahasiswa tentang konsep dasar Ushul Fiqh, Matakuliah ini menyajikan informasi tentang sumber hukum islam dan metode pengambilan hukum Islam.

	Materi Pembelajaran/ Pokok Bahasan
	1. [bookmark: _Hlk31277998]Definisi dan Kedudukan Ushul Fiqh
2. Sejarah dan perkembangan ushul Fikih
3. Sumber Hukum Islam(Adillah Syari’yah/Adillah Al-Ahkam/Ushul al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam)yang disepakati Al-Qur'an Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum Islam
4. Sumber Hukum Islam  (Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati As- Sunnah sebagai sumber dasar pokok Hukum Islam
5. Sumber Hukum Islam  (Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati Ijma Dan Qiyas Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum Islam
6. Mahasiswa mampu membahas dan menguraikanSumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Istihsan
7. Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Maslahah Mursalah
8. Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber hukum Islam yang mukhtalaf (Tidak disepakati)  Istishab dan Saddu Dzari’ah
9. Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati) Madzhab Shahabi Dan  Syar’un Manqablana
10. Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Urf
11. Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Hukum Syara’
12. Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Metode Istinbath Melalui Aspek Kebahasaan
13. Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Metode Istinbath Hukum Maqshid Syari’ah

	Pustaka
	

	Media Pembelajaran
	Perangkat Lunak : LCD/ Proyektor

	Dosen/ Team Teaching
	Dr. Suwarjin, MA, 

	Mata kuliah Syarat 
	-



	Minggu ke-
	Sub-CP-MK (kemampuan akhir yang diharapkan)
	Indikator
	Kriteria & Bentuk Penilaian
	Metode Pembelajaran [Estimasi Waktu]
	Materi Pembelajaran [Pustaka]
	Bobot Penilaian (%)

	1
	Kemampuan menyusun perencanaan perkuliahan secara baik dan melaksanakannya dengan penuh tanggung jawab.
	· Mahasiswa menerima dan menyetujui materi dan metode ajar yang digunakan dalam perkuliahan.
	Kriteria :
Keaktifan dalam berdiskusi, kemampuan menjawab, mereview dan memberi umpan balik
Bentuk: non-tes 
	Brainstorming 
	
	

	2
	Mampu menjelaskan hubungan ilmu Ushul Fiqh dengan Ilmu Keislaman yang lain.(C3).
Mampu membedakan setiap tahap perkembangan ilmu Ushul Fiqh. (A3).
Mampu menunjukkan aliran-aliran dalam  Ilmu Ushul Fiqh serta pengaruhnya terhadap perbedaan hukum. (P3)

	Mahasiswa mampu menguraikan kerangka teoritis ilmu Ushul Fiqh dan kedudukannya dalam kegiatan Istinbath hukum Islam.

	Kriteria :
Keaktifan dalam berdiskusi, kemampuan menjawab, mereview dan memberi umpan balik.
Bentuk: non-tes 
	Tutorial, Diskusi, Kuis dan Game. (50 menit x 4)
	1. Definisi, obyek, tujuan, manfaat dan kedudukan ilmu Ushul Fiqh.
2. Hubungan dan perbedaan ilmu Ushul Fiqh dengan Ilmu lain.
3. Sejarah perkembangan dan aliran-aliran ushul Fikih
	5

	3
	Mampu memerinci hukum Islam berdasarkan dua kategori taklifi dan wadh’i. (C4).
Mampu Bertindak hukum sesuai hukum Taklifi dan Wadh’i. (A5).

 
	Mahasiswa mampu menguraikan kerangka teoritis hukum dan daya paksa yang melekat padanya serta penerapannya pada perbuatan mukallaf.

	Kriteria :
Keaktifan dalam berdiskusi, kemampuan menjawab, mereview dan memberi umpan balik.
Bentuk: non-tes

	Tutorial, Diskusi, Kuis dan Game. (50 menit x 4)
	1. pengertian hukum, pembagian hukum, perbedaan dan hubungan hukum taklifi dan wadh’i, macam-macam hukum taklifi dan wadh’i.
	5

	4
	Mampu menguraikan konsep Hakim, Mahkum Bih dan Mahkum Alaih. (C4).
Mampu menguraikan perbedaan antara ahliyah al-Wujub dan Ahliyah al-Ada’. (C4).
Mampu menunjukkan pengaruh awaridh al-Ahliyah terhadap keberlakuan hukum Islam. (P3)

	· Mahasiswa mampu menguraikan kerangka teoritis Hakim, Mahkum Alaih dan Mahkum Bih serta hubungannya dengan keberlakuan hukum Syara’
·  Mahasiswa mampu menguraikan kerangka teoritis Awaridh al-Ahliyyah (penghalang Kecakapan) dan pengaruhnya terhadap berlakunya hukum Syara’.
· 
	Kriteria :
Keaktifan dalam berdiskusi, kemampuan menjawab, mereview dan memberi umpan balik.
Bentuk: non-tes
	Tutorial, Diskusi, Kuis dan Game. (50 menit x 4)
	1. Pengertian dan hakikat hakim.
2. Pengertian dan syarat mahkum bih. 
3. Pengertian dan syarat mahkum alaih.
4. Ahliyah dan Halangannya.
	5

	5
	Mampu membuat pengelompokan ayat Alquran berdasarkan beberapaaspek. (C4).
Mampu mengoperasikan ayat-ayat Alquran sebagai dalil berbagai hukum Islam. (P5) 
	Mahasiswa mampu menguraikan kerangka teoritis Alquran sebagai sumber Hukum Islam Pertama dan Utama serta penerapannya dalam kegiatan Istinbath Hukum Syara’.
	Kriteria :
Keaktifan dalam berdiskusi, kemampuan menjawab, mereview dan memberi umpan balik.
Bentuk: non-tes
	Tutorial, Diskusi, Kuis dan Game. (50 menit x 4)
	1. Dalil yang disepakati dan yang tidak disepakati.
2. Pengertian, kandungan,dalalah ayat, penjelasan hokum, syumuliyah, Alquran.
3. Kebutuhan  Alquran terhadap Hadis.
4. Contoh-contoh penerapan Alquran sebagai dalil hokum Syara’. 
	10

	6
	Mampu merinci peran Hadis terhadap Alquran.(C4).
Mampu mengkategorisasi hadis berdasarkan subyek tertentu. (C6).
Mampu mengoperasikan secara metodis Hadis sebagai sumber hukum Islam Kedua. (P5).
	Mahasiswa mampu menguraikan kerangka teoritis dan penerapan Hadis sebagai sumber Hukum Islam Pertama dan Utama serta penerapannya dalam kegiatan Istinbath Hukum Syara’.
	Kriteria :
Keaktifan dalam berdiskusi, kemampuan menjawab, mereview dan memberi umpan balik.
Bentuk: non-tes
	Tutorial, Diskusi, Kuis dan Game. (50 menit x 4)
	1. Pengertian, kehujjahan, macam-macam, fungsi hadis.
2. Hadis maudhu’dan sebab timbulnya.
3. Inkar sunnah.
4. Contoh-contoh penerapan hadis sebagai dalil.
	10

	
7
	Mampu menguraikan kedudukan Ijma’ sebagai dalil hukum Islam ketiga. (C4)
Mampu menggunakan  Ijma’sebagai dalil hukum Islam (P5).
	Mahasiswa mampu menguraikan kerangka teoritis dan penerapan Ijma’ dalam kegiatan Istinbath Hukum Syara’.
	Kriteria :
Keaktifan dalam berdiskusi, kemampuan menjawab, mereview dan memberi umpan balik.
Bentuk: non-tes
	Tutorial, Diskusi, Kuis dan Game. (50 menit x 4)
	1. Pengertian, rukun, kehujjahan dan pembagian ijma’.
2. Kemungkinan terjadinya ijma’.
3. Kesepakatan lembaga Negara sebagai ijma’.
	5

	8
	UTS
	10

	9
	Mampu memecahkan kasus hukum baru melalui Qiyas (C4).
Mampu membedakan illat hukum dalam Qiyas (C4)
Mampu menggunakan Qiyas sebagai metode penemuan Hukum Islam (P5).
	Mahasiswa mampu menguraikan kerangka teoritis dan penerapan Qiyas dalam kegiatan Istinbath Hukum Syara’.
	Kriteria :
Keaktifan dalam berdiskusi, kemampuan menjawab, mereview dan memberi umpan balik.
Bentuk: non-tes
	Tutorial, Diskusi, Kuis dan Game. (50 menit x 4)
	1. Pengertian, rukun, pembagian Qiyas. 
2. Illat hokum, macam dan cara mengetahui illat hokum.
3. Penerapan Qiyas sebagai dalil hokum. 
	10

	10
	Mampu menguraikan kedudukan dan urgensi Ijtihad dalam pembaruan hukum Islam (C4).
Mampu membedakan tingkatan dan kapasitas mujtahid.


	· Mahasiswa mampu menguraikan kerangka teoritis dan penerapan Ijtihad dalam kegiatan Istinbath Hukum Syara’.
	Kriteria :
Keaktifan dalam berdiskusi, kemampuan menjawab, mereview dan memberi umpan balik.
Bentuk: non-tes
	Tutorial, Diskusi, Kuis dan Game. (50 menit x 4)
	1. Pengertian, ruang lingkup, urgensi syarat ijtihad.
2. Relatifitas hasil ijtihad.
3. Tingkatan mujtahid.
4. Berijtihad pada bidang tertentu.
5. Tertutupnya pintu ijtihad.
6. Perbedaan hasil ijtihad.
	5

	11
	Mampu menguraikan Urgensi dan kedudukan Istihsan dan Maslahah Mursalah sebagai metode istidlal. (C4).
Mampu membedakan epistemology Istihsan dan Maslahah Mursalah.
Mampu menerapkan Istihsan dan Maslahah Mursalah sebagai metode Istidlal untuk menemukan hukum Islam.
	Mahasiswa mampu menguraikan kerangka teoritis dan penerapan Istihsan dan Maslahah Mursalah dalam kegiatan Istinbath Hukum Syara’.
	Kriteria :
Keaktifan dalam berdiskusi, kemampuan menjawab, mereview dan memberi umpan balik.
Bentuk: non-tes
	Tutorial, Diskusi, Kuis dan Game. (50 menit x 4)
	1. Pengertian, kehujjahan, pembagian, perbedaan istihsan dengan maslahah mursalah, penerapannya sebagai metode ijtihad.
2. Pengertian, kehujjahan, syarat, pembagian, pertentangan maslahah dengan nash, pendapat at-Thufi tentang maslahah, kaidah2, penerapan maslahah mursalah sebagai metode ijtihad.
	5

	12
	Mampu menguraikan Urgensi dan kedudukan Urf dan Sadduz Zari’ah sebagai metode istidlal. (C4).
Mampu membedakan epistemology Urf dan Sadduz Zari’ah.
Mampu menerapkan Urf dan Sadduz Zari’ah sebagai metode Istidlal untuk menemukan hukum Islam.
	· Mahasiswa mampu menguraikan kerangka teoritis dan batas-batas  penerapan Urf dan Sadduz Zari’ah dalam kegiatan Istinbath Hukum Syara’.
	Kriteria :
Keaktifan dalam berdiskusi, kemampuan menjawab, mereview dan memberi umpan balik.
Bentuk: non-tes
	Tutorial, Diskusi, Kuis dan Game. (50 menit x 4)
	1. Pengertian, kehujjahan, pembagian, syarat Urf, penerapan urf sebagai dalil, perubahan hokum karena perubahan urf,kaidah2 tentang urf..
2. Pengertian, kehujjahan, tingkatan sadduz zari’ah, fathu zari’ah.
	5

	13
	Mampu menguraikan Urgensi dan kedudukan Istishab dan Syar’u Man Qablana sebagai metode istidlal. (C4).
Mampu membedakan epistemology Istishab dan Syar’u Man Qablana.
Mampu menerapkan Istishab dan Syar’u Man Qablana sebagai metode Istidlal untuk menemukan hukum Islam.
	· Mahasiswa mampu menguraikan kerangka teoritis dan penerapan Istishab dan Syar’u Man Qablana dalam kegiatan Istinbath Hukum Syara’.
	Kriteria :
Keaktifan dalam berdiskusi, kemampuan menjawab, mereview dan memberi umpan balik.
Bentuk: non-tes
	Tutorial, Diskusi, Kuis dan Game. (50 menit x 4)

	1. Pengertian, kehujjahan, pembagian,kaidah2 dan penerapan istishab dalam ijtihad. 
2. Pengertian, kehujjahan, pembagian syar’u man qablana.
	5

	14
	Mampu menguraikan Kaidah Amar dan Nahi dalam proses istinbath hukum Islam.
Mmpu menerapkan Kaidah Amar dan Nahi dalam kegiatan Istinbath Hukum Islam.
	Mahasiswa mampu menyebutkan, menjelaskan, mengelaborasi  dan menerapkan kaidah Amar dan Nahi dalam kegiatanistinbath hukum Islam..	
	Kriteria :
Keaktifan dalam berdiskusi, kemampuan menjawab, mereview dan memberi umpan balik.
Bentuk: non-tes
	Tutorial, Diskusi, Kuis dan Game. (50 menit x 4)
	1. Pengertian, shighat amar dan nahi.
2. Makna amar dan nahi.
3. Kaidah-kaidah amar dan nahi.
4. Amar dan nahi dalam istinbath hokum syara’.
	5

	15
	Mampu menguraikan pentingnya fatwa dalam menjawab berbagai persoalan kekinian.
Mampu menjelaskan metode dan prosedur Fatwa Majelis Ulama Indonesia dan DSN.	
	· Mahasiswa mampu menyebutkan, menjelaskan, mengelaborasi dan mengkritisi produk fatwa dan metode fatwa yang digunakan MUI.	
	Kriteria :
Keaktifan dalam berdiskusi, kemampuan menjawab, mereview dan memberi umpan balik.
Bentuk: non-tes
	Tutorial, Diskusi, Kuis dan Game. (50 menit x 4)
	1. Pengertian, kedudukan,keutamaan, syarat-syarat fatwa dan mufti.
2. Fatwa-fatwa MUI.	
	5

	16
	Mampu menjawab pertanyaan UAS
	Menjawab dengan benar sesuai waktu.
	Tes tertulis
	Menjawab Soal (90 menit)
	
	10

	
	
	



Catatan :
1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.
2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiridariaspeksikap, ketrampulanumum, ketrampilankhususdanpengetahuan.
3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, danbersifatspesifikterhadapbahankajianataumateripembelajaranmatakuliahtersebut.
4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran matakuliah tersebut.
5. Indikator adalah kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.
6. Kriteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kriteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kriteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.
7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.
8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.
9. MetodePembelajaran:Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.
10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.
11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.
RPS dilengkapi dengan lampiran sekurang-kurangnya:
• Kontrak Perkuliahan
• Bahan Ajar
• Rencana/Rancangan Penugasan
• Instrumen dan Deskripsi Penilaian

FORMAT 
RANCANGAN TUGAS MAHASISWA

PROGRAM STUDI	: Hukum Ekonomi Syari’ ah.
SEMESTER		: 4
MATA KULIAH	: Ushul Fiqh
DOSEN		: Dr, Suwarjin Irsyad, MA.

	Tugas Ke
	Tujuan Tugas
	Objek Tugas
	Batasan Pengerjaan Tugas
	Metode/Cara/dan Acuan Tugas
	Deskripsi Luaran Tugas
	Kriteria Penilaian

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1. Tugas mandiri
	Menguasai konsepDefinisi dan Kedudukan Ushul Fiqh
Sejarah dan perkembangan ushul Fikih
Sumber Hukum Islam(Adillah Syari’yah/Adillah Al-Ahkam/Ushul al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam)yang disepakati Al-Qur'an Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum Islam
Sumber Hukum Islam  (Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati As- Sunnah sebagai sumber dasar pokok Hukum Islam
Sumber Hukum Islam  (Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati Ijma Dan Qiyas Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum Islam

	konsepDefinisi dan Kedudukan Ushul Fiqh
Sejarah dan perkembangan ushul Fikih
Sumber Hukum Islam(Adillah Syari’yah/Adillah Al-Ahkam/Ushul al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam)yang disepakati Al-Qur'an Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum Islam
Sumber Hukum Islam  (Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati As- Sunnah sebagai sumber dasar pokok Hukum Islam
Sumber Hukum Islam  (Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati Ijma Dan Qiyas Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum Islam

	Satu minggu
	-Menyelesaikan soal secara individu
-Soal dibahas bersama-sama pada pertemuan selanjutnya
	Penyelesaian soal 
	[bookmark: _GoBack]

	2. Tugas mandiri
	Menguasai konsep Definisi dan Kedudukan Ushul Fiqh
Sejarah dan perkembangan ushul Fikih
Sumber Hukum Islam(Adillah Syari’yah/Adillah Al-Ahkam/Ushul al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam)yang disepakati Al-Qur'an Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum Islam
Sumber Hukum Islam  (Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati As- Sunnah sebagai sumber dasar pokok Hukum Islam
Sumber Hukum Islam  (Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati Ijma Dan Qiyas Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum Islam

	konsepDefinisi dan Kedudukan Ushul Fiqh
Sejarah dan perkembangan ushul Fikih
Sumber Hukum Islam(Adillah Syari’yah/Adillah Al-Ahkam/Ushul al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam)yang disepakati Al-Qur'an Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum Islam
Sumber Hukum Islam  (Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati As- Sunnah sebagai sumber dasar pokok Hukum Islam
Sumber Hukum Islam  (Adillah Syari’yah/Adillah al-Ahkam/Ushul Al- Ahkam/Al Mashadiru Tasyriyah Li Al- Ahkam) yang disepakati Ijma Dan Qiyas Sebagai Sumber Dasar Pokok Hukum Islam

	Satu minggu
	-Menyelesaikan soal secara individu
-Soal dibahas bersama-sama pada pertemuan selanjutnya
	Penyelesaian soal 
	

	3. Tugas Kelompok
	Menguasai konsep Mahasiswa mampu membahas dan menguraikanSumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Istihsan
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Maslahah Mursalah
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber hukum Islam yang mukhtalaf (Tidak disepakati)  Istishab dan Saddu Dzari’ah
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati) Madzhab Shahabi Dan  Syar’un Manqablana
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Urf
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Hukum Syara’
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Metode Istinbath Melalui Aspek Kebahasaan
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Metode Istinbath Hukum Maqshid Syari’ah
	konsep Mahasiswa mampu membahas dan menguraikanSumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Istihsan
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Maslahah Mursalah
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber hukum Islam yang mukhtalaf (Tidak disepakati)  Istishab dan Saddu Dzari’ah
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati) Madzhab Shahabi Dan  Syar’un Manqablana
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Urf
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Hukum Syara’
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Metode Istinbath Melalui Aspek Kebahasaan
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Metode Istinbath Hukum Maqshid Syari’aha
	Satu Bulan
	-Menyelesaikan soal secara kelompok
-Soal dibahas bersama-sama pada pertemuan selanjutnya
	Penyelesaian soal secara lisan
	

	4. Tugas kelompok
	Menguasai teori tentang Mahasiswa mampu membahas dan menguraikanSumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Istihsan
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Maslahah Mursalah
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber hukum Islam yang mukhtalaf (Tidak disepakati)  Istishab dan Saddu Dzari’ah
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati) Madzhab Shahabi Dan  Syar’un Manqablana
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Urf
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Hukum Syara’
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Metode Istinbath Melalui Aspek Kebahasaan
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Metode Istinbath Hukum Maqshid Syari’ah
	Tteori tentang Mahasiswa mampu membahas dan menguraikanSumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Istihsan
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Maslahah Mursalah
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber hukum Islam yang mukhtalaf (Tidak disepakati)  Istishab dan Saddu Dzari’ah
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati) Madzhab Shahabi Dan  Syar’un Manqablana
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Sumber Hukum Islam Yang Mukhtalaf (Tidak Disepakati)  Urf
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Hukum Syara’
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Metode Istinbath Melalui Aspek Kebahasaan
Mahasiswa mampu membahas dan menguraikan Metode Istinbath Hukum Maqshid Syari’ah
	Satu Bulan
	-Menyelesaikan soal secara kelompok
-Soal dibahas bersama-sama pada pertemuan selanjutnya
	Penyelesaian soal secara tulisan dan lisan
	



Catatan: Setiap tugas dapat dibuat pada lembar tersendiri
Penjelasan Format Rancangan Tugas

	No
	Unsur
	Penjelasan

	1
	Tujuan Tugas
	Rumusan kemampuan yang diharapkan dapat dicapai oleh mahasiswa bila ia berhasil mengerjakan tugas ini (hard skill dan soft skill)

	2
	Objek Tugas
	Berisi deskripsi obyek material yang akan dipelajari dalam tugas ini (misal teori manusia menurut Islam)

	3
	Batasan Pengerjaan Tugas
	Uraian besaran, tingkat kerumitan, dan keluasan masalah dari obyek material yang harus dipelajari, tingkat ketajaman dan kedalaman studi.

	4
	Metod/Cara dan Acuan Tugas
	Berupa petunjuk tentang teori/teknik/alat yang sebaiknya digunakan, alternative langkah- langkah yang bisa ditempuh, data dan buku acuan yang wajib dan yang disarankan untuk digunakan, ketentuan dikerjakan secara kelompok/individual

	5
	Deskripsi Luaran Tugas
	Adalah uraian tentang bentuk hasil studi/ kinerja yang harus ditunjukkan/disajikan (misal hasil studi tersaji dalam paper minimum 20 halaman termasuk skema, tabel dan gambar, dengan ukuran kertas kuarto, diketik dengan type dan besaran huruf yang tertentu, dan mungkin dilengkapi sajian dalam bentuk CD dengan format powerpoint).

	6
	Kriteria Penilaian
	Berisi butir-butir indikator yang dapat menunjukan tingkat keberhasilan mahasiswa dalam usaha mencapai kemampuan yang telah dirumuskan


Rubrik penilaian

	Jenjang/Grade
	Angka/Skor
	Deskripsi/Indikator Kerja

	A
	90-100
	Merupakan perolehan mahasiswa superior, yaitu mereka yang mengikuti perkuliahan dengan sangat baik, memahami materi dengan sangat baik bahkan tertantang untuk mtremahami lebih jauh, memiliki tingkat proaktif dan kreatifitas tinggi dalam mencari informasi terkait materi, mampu menyelesaikan masalah dengan akurasi sempurna bahkan mampu mengenali masalah nyata pada masyarakat / industri dan mampu mengusulkan konsep solusinya.

	A-
	80-89
	Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan sangat baik, memahami materi dengan sangat baik, memiliki tingkat proaktif dan kreatifitas tinggi dalam mencari informasi terkait materi, mampu menyelesaikan masalah / tugas dengan akurasi sangat baik.

	B
	70-74
	Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan baik, mampu memahami materi dan mampu menyelesaikan masalah / tugas dengan akurasi bagus.

	B-
	65-69
	Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan baik, mampu memahami materi dan mampu menyelesaikan masalah / tugas dengan akurasi cukup.

	B+
	75-79
	Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan baik, mampu memahami materi dan mampu menyelesaikan masalah / tugas dengan akurasi bagus.

	C
	55-59
	Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan cukup baik, berusaha memahami materi namun kurang persisten sehingga baru mampu menyeleseaikan sebagian dari masalah / tugas  dengan akurasi yang kurang.

	C-
	50-54
	Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan seadanya, tidak fokus dalam memahami materi sehingga hanya mampu menyeleseaikan sebagian dari masalah / tugas itupun dengan akurasi yang buruk.

	C+
	60-64
	Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan baik, berusaha memahami materi namun baru mampu menyeleseaikan sebagian masalah / tugas dengan akurasi cukup.

	D
	40-49
	Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dan mengerjakan tugas seadanya, tidak memiliki kemauan dan tanggung jawab untuk memahami materi.

	E
	<40
	Merupakan perolehan mahasiswa yang tidak melaksanakan tugas dan sama sekali tidak memahami materi.











Rubrik Deskriptif untuk Penilaian Presentasi Makalah

	DIMENSI
	SKALA

	
	Sangat Baik 
Skor > 81
	Baik
(61-80)
	Cukup
(41-60)
	Kurang
(21-40)
	Sangat  
Kurang <20

	Organisasi
	Terorganisasi dengan menyajikan fakta yang didukung oleh contoh yang telah dianalisis sesuai konsep
	Terorganisasi dengan menyajikan fakta yang didukung oleh contoh yang meyakinkan untuk mendukung kesimpulan-kesimpulan
	Presentasi mempunyai fokus dan menyajikan beberapa bukti yang mendukung kesimpulan-kesimpulan
	Cukup fokus, namun bukti kurang mencukupi untuk diguanakan dalam menarik kesimpulan
	Tidak ada organisasi yang jelas. Fakta tidak digunakan untuk mendukung pernyataan

	Isi
	Isi mampu menggugah pendengar untuk mengembangkan pikiran
	Isi akurat dan lengkap. Pendengar menambah wawasan baru pada topik itu
	Isi secara umum akurat, tetapi tidak lengkap. Para pendengar bisa mempelajari fakta yang tersirat tetapi mereka tidak menambah wawasan baru tentang topik itu
	Isinya kurang akurat, karena tidak ada data faktual, tidak menambah pemahaman pendengar
	Isinya tidak akurat atau terlalu umum, pendengar tidak belajar apap pun atau kadang menyesatkan

	Gaya Presentasi
	Berbicara dengan semangat, menularkan semangat dan antusiasme pendengar
	Pembicara tenang dan menggunakan intonasi yang tepat, berbicara tanpa bergantung pada catatan, dan berinteraksi secara intensif dengan pendengar, pembicara selalu kontak mata dengan pendengar.
	Secara umum pembicara tenang, tetapi dengan nada yang datar dan cukup sering bergantung pada catatan. Kadang kontak mata dengan pendengar diabaikan
	Berpatokan pada catatan, tidak ada ide yang dikembangkan di luar catatan, suara monoton
	Pembicara cemas dan tidak nyaman, dan membaca berbagai catatan dari pada berbicara. Pendengar sering diabaikan. Tidak terjadi kontak mata karena pembicara lebih banyak melihat ke papan tulis/layar.
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